PENGARUH PENGETAHUAN DAN PEMAHAMAN PAJAK DAN PERSEPSI
KUALITAS PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN PAJAK

DENGAN KONDISI KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI

(Studi Empiris pada Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Magelang)

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Suatu negara akan terus berkembang sesuai dengan tingkat kemampuan
negara tersebut dalam membangun negaranya. Pembangunan nasional adalah
suatu proses pembangunan yang dilakukan secara berkesinambungan dan
menyeluruh pada negara yang bertujuan untuk dapat membuat masyarakat hidup
sejahtera dan makmur dari keseluruhan warga yang ada. Tujuan tersebut akan
dapat terlaksana dengan adanya dana yang cukup dan bisa dibilang relatif besar
agar dapat membiayai pembangunan tersebut dan salah satu sumber dana didapat
dari penerimaan pajak (Rahmanto, 2015).

Dana yang bersumber dari penerimaan pajak tersebut merupakan
pendapatan terbesar dari dalam negara. Hal ini terbukti dengan data yang ada di
dalam postur Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2015
menyebutkan bahwa pendapatan dari sektor pajak adalah sebesar 67% dari

pendapatan dalam negeri dan apabila dilihat dari segi rupiah adalah sebesar Rp



1.201,7 Triliun. Angka tersebut merupakan nilai yang bisa dibilang sangat besar
dari keseluruhan penghasilan negara yaitu Rp 1.793,6 Triliun (Widodo dkk,
2015). Tahun 2016, pendapatan pajak meningkat menjadi 74,6% atau sebesar Rp
1.546,7 Triliun. Dengan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa begitu
besarnya kontribusi dana pajak yang diberikan kepada negara sehingga
pemerintah dapat berusaha untuk mengoptimalkan pembangunan negara,
walaupun belum mencapai angka target penerimaan pajak tahun 2016 (Widodo
dkk, 2016).

Fakta memberikan kesaksian bahwa terdapat beberapa isu mengenai
pelanggaran pajak yang dilakukan oleh masyarakat yang berkewajiban membayar
pajak. Salah satu isu tersebut terdapat pada berita di Lampung Post mengenai
penyandraan pengusaha yang menunggak pembayaran pajak sebesar Rp 2,7
miliar. Dalam berita tersebut menjelaskan bahwa pengusaha berinisial DI berusia
72 tahun disandera karena tidak memperhatikan imbauan dan peringatan yang
diberikan oleh pihak KKP sehingga dilakukan upaya penyanderaan tersebut
(Kurniawan, 2016). Dari berita tersebut dapat disimpulkan bahwa kepatuhan
Wajib Pajak sangatlah penting baik untuk diri sendiri ataupun negara, apabila
dilihat dari sudut pandang Wajib Pajak, kepatuhan pajak dapat dijadikan sebagai
alat penghindaran sanksi yang diperoleh dari pelanggaran pajak, kalau dilihat dari
sudut pandang negara dapat membantu pencapaian target pajak.

Pemerintah membuat lima upaya yang diharapkannya dapat membantu

mewujudkan target penerimaan pajak tahun 2016. Kelima upaya tersebut yaitu



perluasan basis pajak, ketersediaan data pihak ketiga, kebijakan pengampunan
pajak, Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), revisi APBN (Hidayat, 2016).
Melihat begitu pentingnya pencapaian penerimaan pajak dengan upaya-upaya
yang diharapkan dapat dilaksanakan dengan baik maka partisipasi masyarakat
sangat diperlukan dengan bentuk kepatuhan terhadap peraturan pajak dalam
melaksanakan pembayaran pajak sesuai ketentuan yang ada sehingga mampu
meningkatkan peluang terwujudnya target pencapaian pajak guna meningkatkan
kualitas pembangunan nasional.

Pajak memiliki sifat bahwa hasil atau manfaat dari pembayaran pajak yang
dilakukan masyarakat tidak dapat diterima dalam jangka waktu yang singkat oleh
masyarakat sesuai dengan pernyataan yang ada di UU No. 28 Tahun 2007
(Sekretariat Negara, 2007). Melihat dari pernyataan tersebut akan membuat
individu yang tidak paham sama sekali atau hanya sedikit mengetahui tentang
pengetahuan perpajakan akan enggan melaksanakan pembayaran pajak atau
dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan pajaknya rendah.
Apabila Wajib Pajak tidak memiliki pemahaman mengenai perpajakan terutama
pada manfaat membayar pajak, maka Wajib Pajak tersebut tidak akan
memperoleh kenyamanan pada saat membayar pajak dan berpatisipasi dalam
pembiayaan negara atau daerah. Maka dari itu pengetahuan perpajakan sangat
dibutuhkan oleh Wajib Pajak sehingga mereka paham kenapa mereka membayar
pajak serta bisa membuat perspektif pajak menjadi positif (Widayati dan Nurlis,

2010).



Salah satu yang dapat dijadikan sebagai pendorong persepsi positif
terhadap pajak dapat dilihat dari sisi bagaimana fiskus memberikan pelayanan
kepada Wajib Pajak yang diharapkan dapat memberikan motovasi dalam
beraktivitas di kantor pajak. Asubonteng, dkk (1996) menyebutkan bahwa bagi
semua jenis penyedia jasa termasuk kantor pajak, tingkat kualitas pelayanan
merupakan satu hal yang penting yang dapat dijadikan sebagai cerminan
kepuasan pelanggan serta sebagai tolak ukur dalam evaluasi pelayanan yang
diberikan oleh pegawai pajak.

Kualitas pelayanan prima yang diberikan oleh fiskus akan menghasilkan
kenyamanan yang dapat dirasakan oleh Wajib Pajak. Kualitas pelayanan pajak
dapat dilihat dari bentuk kegiatan yang dilakukan oleh pegawai pajak yang
ditunjukkan dengan profesionalitas dan tanggung jawab terhadap tugasnya yang
bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Sikap ramah yang
diberikan oleh petugas serta kemudahan dalam memperoleh informasi merupakan
salah satu dari bentuk pelayanan yang diberikan di kantor pajak, sehingga
peningkatan kualitas pelayanan perpajakan akan sangat memengaruhi kepatuhan
Wajib Pajak, dengan begitu dapat dinyatakan bahwa apabila pelayanan yang
hasilkan oleh fiskus dapat memberikan kualitas pelayanan yang baik dan secara
maksimal maka tentunya persepsi Wajib Pajak akan meningkat pula (Arum,
2012).

Selain faktor-faktor di atas, ada beberapa faktor lain yang dimungkinkan

mampu memberikan pengaruh bagi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi,



dimana salah satunya yaitu kondisi keuangan. Bloomgist (2013) menyatakan
bahwa kondisi keuangan seorang individu dapat dijadikan sebagai salah satu
faktor yang menyebabkan timbulnya tekanan serta ia juga menyebutkan bahwa
Wajib Pajak Orang Pribadi yang masuk dalam kategori berpendapatan rendah
atau terbatas dimungkinkan mereka akan menghindari pajak.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh
Pengetahuan dan Pemahaman Pajak dan Persepsi Kualitas Pelayanan
Fiskus terhadap Kepatuhan Pajak dengan Kondisi Keuangan sebagai
Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP
Pratama Magelang)”.

Penelitian ini adalah penelitian replikasi dari Syamsudin (2014) dengan
judul “Pengaruh Persepsi Wajib Pajak tentang Kualitas Pelayanan Fiskus
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Kondisi Keuangan Wajib Pajak dan
Preferensi Risiko sebagai Variabel Moderating”. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel pengetahuan Wajib Pajak dan persepsi kualitas
pelayanan fiskus terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan kondisi
keuangan sebagai variabel moderasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada variabel independen dan moderasinya dimana terdapat
penambahan variabel pengetahuan pajak untuk variabel independen dan
pengurangan variabel preferensi risiko untuk variabel moderasi. Penelitian ini

dilakukan guna mencoba untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak masyarakat



orang pribadi yang diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat

dan pemerintah.

B. Batasan Masalah Penelitian
Beberapa batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel independen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah pengetahuan
dan pemahaman pajak dan persepsi kualitas pelayanan fiskus. Variabel
dependen yang diambil adalah kepatuhan pajak. Kedua variabel tersebut akan
dimoderasi oleh variabel kondisi keuangan.

2. Sampel yang digunakan oleh peneliti adalah Wajib Pajak Orang Pribadi di

kota Magelang.

C. Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak?

2. Apakah persepsi kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan
pajak?

3. Apakah kondisi keuangan Wajib Pajak berpengaruh terhadap hubungan antara

pengetahuan Wajib Pajak dan kepatuhan Wajib Pajak?



4. Apakah kondisi keuangan Wajib Pajak berpengaruh terhadap hubungan antara
persepsi kualitas pelayanan fiskus dan kepatuhan Wajib Pajak?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji apakah pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak.

2. Untuk menguji apakah persepsi kualitas pelayanan fiskus berpengaruh
terhadap kepatuhan pajak.

3. Untuk menguji apakah kondisi keuangan Wajib Pajak berpengaruh terhadap
hubungan antara pengetahuan dan pemahaman Wajib Pajak dan kepatuhan
Wajib Pajak.

4. Untuk menguji apakah kondisi keuangan Wajib Pajak berpengaruh terhadap
hubungan antara persepsi kualitas pelayanan fiskus dan kepatuhan Wajib

Pajak.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis.
a. Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan wawasan
serta pengetahuan mengenai kepatuhan pajak dan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhinya bagi yang membutuhkan.



b. Dapat dijadikan sebagai referensi serta bahan tambahan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangankan penelitiannya terkait dengan
variabel yang sama dengan penelitian ini yaitu persepsi kualitas pelayanan
fiskus, pengetahuan Wajib Pajak, kondisi keuangan dan kepatuhan pajak.

2. Secara praktis.

a. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi fiskus dalam
mendiskripsikan persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi mengenai kualitas
pelayanan fiskus terhadap Wajib Pajak sehingga dapat meningkatkan
pelayanan dan kepercayaan Wajib Pajak terhadap pajak.

b. Dapat meningkatkan pengetahuan bagi peneliti serta dapat dijadikan
sebagai implementasi dari ilmu dan pengetahuan yang didapat dari

pembelajaran selama kuliah.



